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POLA KOMUNIKASI ORANG TUA KEPADA ANAK DALAM 

MEMBINA PERILAKU KEAGAMAAN DI MEDAN DENAI  

 

ELLA SYAFIRA 

1903110185 

 

ABSTRAK 

 

Komunikasi orang tua merupakan komunikasi yang sangat penting dalam 

kehidupan sehari hari khususnya seperti mengajarkan anak dan mendidik anak 

dengan membentuk dan menjaga hubungan keluarga antara orang tua dengan anak 

yang melalui komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pola komunikasi orang tua kepada anak dalam membina perilaku keagamaan di 

medan denai. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

deskriptif kualitatif. Tahap pengumpulan data penelitian yaitu melakukan proses 

wawancara tatap muka dengan narasumber, observasi, serta dokumentasi,hasil 

pengamatan, dan hasil pembicaraan, yang di analisis peneliti hingga menarik 

kesimpulan dan saran. Narasumber yang di wawancara oleh peneliti yaitu terdiri 4 

orang narasumber dengan mengajukan 14 ( empat belas) pertanyaan dan berbagai 

data yang berhasil di kumpulkan periset di lapangan. Analisis data dalam 

penelitian ini merupakan data kualitatif sehingga data-datanya berupa kata, 

kalimat atau narasi narasi yang terkumpul baik dari wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi. Hasil Peneliti menyimpulkan bahwa orang tua itu sangat 

penting dalam diri anak, orang tua dapat meningkatkan kepribadian anak secara 

mengajarkan untuk bersikap baik dengan contoh anak dalam bersikap sopan, 

menghargai orang yang lebih dewasa, menghargai orang lain, dan mengajarkan 

anak bersikap dewasa dengan hal yang positif, dan mengarah kan anak dalam 

berperilaku keagamaan dengan benar. Hal itu diketahui dengan telah 

dilakukannya pola komunikasi orang tua dengan anak pesan yang disampaikan 

orang tua baik verbal maupun non verbal, satu arah maupun dua arah.  

 

Kata Kunci : pola komunikasi, orang tua, perilaku keagaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Orang mengharapkan rumah tangga yang aman, tentram, dan sejahtera. 

Dalam kehidupan keluarga, setiap orang tua mendambakan anak-anaknya menjadi 

anak yang sholeh dan sholehah. Anak merupakan amanat Allah SWT kepada 

orang tuanya untuk diasuh, dipelihara, dan dididik dengan sebaik- baiknya. 

Dengan demikian orang tua dalam pandangan Islam mempunyai peran serta tugas 

utama dan pertama dalam kelangsungan pendidikan anak-anaknya untuk membina 

perilaku dalam keagamaan. 

Di Medan Denai terjadinya kekurangan ajaran pendidikan orang tua 

kepada anak dalam membina perilaku keagamaan. pada zaman saat ini banyak 

anak dalam pribadinya tidak memiliki sifat perilaku keagamaan, dan orang tua itu 

harus berkomunikasi baik dengan anaknya, karena orang tua diberi tugas dari 

Allah Swt untuk menjaga dan mendidik anak dengan baik agar memiliki 

kepribadian untuk dirinya sendiri. 

Proses Allah mempercayain kedua orang tua adalah saat anak masih dalam 

kandungan, lahir dan sebelum menjadi dewasa, bahkan sebelum mendapat istri 

untuk anak laki-laki atau anak perempuan untuk laki-laki. Dengan asumsi bahwa 

orang tua paling bertanggung jawab atas pendidikan anak. Artinya orang tua 

memiliki tanggung jawab yang besar terhadap anak hingga dewasa dan memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi. (Novrianda,2017:2). 
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Pendidikan yang harus diberikan orang tua kepada anaknya, semata-mata 

untuk menciptakan insan yang bertaqwa kepada Allah SWT. Dan ada pula 

pendidikan Islami, yaitu penanaman nilai-nilai Islami dalam kepribadian anak 

didik, melalui percobaan guru (orang tua). 

Peneliti berpendapat bahwa orang tua harus memperhatikan perilaku 

kegamaan anak nya terutama dalam menunaikan shalat 5 waktu. Anak harus 

mulai dibiasakan melakukan ibadah diusia 5 tahun dan bahkan boleh memukul 

anak apabila mereka tidak melaksanaka shalat ketika usia 10 tahun. Hal ini 

mengisyaratkan betapa pentingnya agama untuk anak, Sejak berusia dini orang tua 

harus memperhatikan aktivitas keagamaan anak Ketika anak memasuki usia 5-12 

tahun, anak mulai mengenal dan sangat aktif dengan dunia luar. Sehingga tidak 

mengherankan jika pada usia ini mereka cenderung suka bermain diluar rumah 

bersama teman-temannya. Orang tua harus mengontrol atau memperhatikan 

anaknya, karena biasanya ketika anak sudah asyik bermain dengan teman 

temannya, mereka lupa dengan aktivitas lainnya yang harus dijalaninnya seperti 

Shalat. 

Menurut islam keagamaan adalah aturan dari Tuhan Yang Maha Esa, 

untuk petunjuk kepada manusia agar dapat selamat dan sejahtera atau bahagia 

hidupnya di dunia dan akhirat dengan petunjuk-petunjuk serta pekerjaan nabi- 

nabi beserta kitab-kitab-Nya. (Abdul qadir, 2008) 

Peneliti juga berpendapat bahwa dalam suatu keluarga perilaku merupakan 

segala tindakan atau reaksi yang terjadi akibat adanya hal baik yang berasal dari 

diri nya sendiri maupun lingkungan nya. Sedangkan kata keagamaan berasal 
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dari kata dasar religi yang berarti suatu sistem, asas kepercayaan kepada Allah 

dengan ajaran ketundukan dan kewajiban-kewajiban yang menyertai kepercayaan 

itu. Misalnya perilaku keagamaan yang harus dikenalkan kepada anak terlebih 

dahulu adalah kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang dimaksud adalah 

kegiatan ibadah dan akhlak. 

Ajaran keberhasilan orang tua dalam membina perilaku keagamaan 

kepada anak, tidak terlepas dari keberhasilan komunikasi yang dilakukan orang 

tua kepada anak. Ketepatan dalam pemilihan pola komunikasi akan berdampak 

pada kemudahan penyampaian pesan pembinaan terhadap perilaku keagamaan 

anak. Dengan demikian perlu dikaji terkait pola komunikasi orang tua dalam 

membina perilaku keagamaan anak di Medan Denai. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pola komunikasi orang tua kepada anak dalam membina 

perilaku keagamaan di Medan Denai? 

1.3 Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitan ini adalah untuk menjelaskan pola komunikasi orang 

tua kepada anak dalam membina perilaku keagamaan di Medan Denai. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah uraian-uraian yang 

bersifat teroritis tentang komunikasi, khususnya pola komunikasi orang 
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dalam membina perilaku keagamaan anak 

b. Secara akademis 

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dalam kajian ilmu komunikasi, khususnya pola komunikasi 

orang tua kepada anak dalam membina perilaku keagamaan. 

c. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada berbagai 

pihak dalam membuat aturan atau kebijakan dalam membina perilaku 

keagamaan anak. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

membagi penulisan menjadi V (lima) bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian pola komunikasi, bentuk 

pola komunikasi, dimensi dari pola komunikasi, macam macam 

komunikasi, fungsi komunikasi, unsur-unsur komunikasi, proses 

komunikasi, pola komunikasi orang tua kepada anak, komunikasi 

antarpribadi, membina, perilaku keagamaan. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik anlisis data, lokasi dan waktu penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulisan menguraikan analisis data yang diperoleh dari 

penelitian dan pembahasan yang telah diteliti. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

2.1.1 Definisi komunikasi 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara 

dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi 

menurut Onong Uchjana Efendy adalah penyampaian suatu pertanyaan oleh 

seseorang kepada orang lain (Efendy, 2005). Kata komunikasi berasal dari bahasa 

latin, communicatus, artinya berbagi. Menurut Efendy dalam (raihan dan putri, 

2018) komunikasi mempunyai peran penting dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan. 

2.2 Pola Komunikasi 

Pola komunikasi adalah proses yang dirancangkan untuk mempresentasikan 

realitas keterkaitan unsur unsur yang tercakup dan kesinambungan, untuk 

memfasilitasi pemikiraan yang sistematis dan logis. Komunikasi merupakan salah 

satu bagian dari hubungan antar manusia, baik individu maupun kelompok dalam 

kehidupan sehari- hari dari pengertian tersebut jelaslah komunikasi itu 

melibatkan sejumlah orang dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada orang 

lain, sehingga yang terlibatkan dalam komunikasi adalah manusia itu. 

Komunikasi interpersonal dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

Dyadic Communication dan Small Group Communication. Komunikasi adalah 

suatu proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap 

muka baik dalam bentuk percakapan, dialog, maupun wawancara. Komunikasi 
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kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau 

lebih secara tatap muka, dimana para anggota saling berinteraksi (cangara, 2009) 

dalam (Adhani & Anshori, 2018) 

Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 

komunikasi yang memperlibatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 

dengan komponen lainnya (Yuniar, 2016). Komunikasi dapat dilihat dari proses 

komunikasi yang terjadi sebagai berikut: 

1. Intensitas Komunikasi 

a. Frekuensi komunikasi 

Frekuensi komunikasi yaitu terkait dengan tingkat keseringan seseorang 

dalam melakukan aktivitas komunikasi. 

b. Durasi Komunikasi 

Durasi komunikasi yaitu yang digunakan untuk berkomunikasi merujuk 

pada lainnya waktu yang digunakan pada saat melakukan aktivitas 

komunikasi. 

2. Pesan Komunikasi 

a. Pesan Verbal 

Pesan verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara individu atau 

kelompok yang mempergunakan bahasa sebagai alat perhubungan. Bahasa 

itu sendiri menurut Larry L. Barker memiliki tiga fungsi, yaitu penamaan, 

interaksi, dan transmisi informasi. Efektif tidaknya suatu kegiatan 

komunikasi bergantung dari ketepatan penggunaan kata-kata atau kalimat 

dalam mengungkapkan sesuatu. Proses komunikasi dapat berlangsung 
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dengan baik bila komunikan dapat menafsirkan secara tepat pesan yang 

disampaikan oleh komunikator melalui penggunaan bahasa dalam bentuk 

katakata atau kalimat. Kegiatan komunikasi verbal menempati frekuensi 

terbanyak dalam keluarga. Setiap hari orang tua selalu ingin berbincang-

bincang kepada anak, canda tawa menyertai dialog antara orang tua dan 

anak 

b. Pesan Nonverbal 

Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga tidak hanya dalam bentuk 

verbal, tetapi juga dalam bentuk nonverbal. Walaupun begitu komunikasi 

nonverbal suatu ketika bisa berfungsi sebagai penguat komunikasi verbal. 

Fungsi komunikasi nonverbal itu sangat terasa jika komunikasi yang 

dilakukan secara verbal tidak mampu mengungkapkan sesuatu secara jelas. 

Komunikasi non verbal sering dipakai oleh orang tua dalam 

menyampaikan suatu pesan kepada anak. Sering tanpa berkata sepatah 

kata pun, orang tua menggerakkan hati anak untuk melakukan sesuatu. 

Kebiasaan orang tua dalam mengerjakan apa yang pernah dilihat dan 

didengarnya dari orang tuanya. Masalah pendidikan shalat misalnya, 

karena anak sering melihat orang tuanya mengerjakan siang dan malam di 

rumah, anak pun meniru gerakan shalat yang pernah dilihatnya dari orang 

tuanya. Terlepas benar atau salah gerakan shalat yang dilakukan oleh anak, 

yang jelas pesan-pesan nonverbal telah direspons oleh anak. 

1) Imbauan Pesan 

Imbauan pesan adalah aspek yang digunakan untuk menyentuh 

(stimulasi) khalayak oleh komunikator dalam menyampaikan pesan, 
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agar khalayak berubah. Ada beberapa jenis imbauan yang digunakan 

dalam psikologis komunikasi, yakni imbaun rasional, emosional, takut 

dan ganjaran, dan imbauan motivasional. 

3. Teknik komunikatif 

a. Teknik informatif 

Teknik informatif adalah suatu teknik penyampaian pesan atau informasi 

kepada seseorang atau sejumlah orang mengenai hal-hal yang baru 

diketahuinnya. Dampak dari teknik komunikasi ini yaitu pada sisi kognitif. 

Maksudnya adalah komunikan dapat mengetahui sesuatu sesuai dengan 

pesan atau informasi yang disampaikan. Contoh dari komunikasi 

informatif yaitu pada saat penyampaian berita di media massa, serta 

penyampaian ilmu yang diberikan dosen kepada mahasiswa. (Maryana, 

2016) 

b. Teknik persuasif 

Teknik persuasif adalah komunikasi yang bertujuan mengubah atau 

memengaruhi kepercayaan, sikap atau perilaku seseorang sehingga 

bertindak sesuai dengan yang diharapkan oleh komunikator. Komunikasi 

persuasif dilakukan dengan halus dan tanpa adanya paksaan, hasilnya 

adalah komunikan akan menerimaan pesan dengan suka rela tanpa adanya 

perasaan terpaksa. (Suryanto,2015). 

c. Teknik koersif 

Teknik koersif adalah proses penyampaian pesan kepada seseorang dengan 

cara memaksa, mengancam, atau memberi sanksi untuk mengubah sikap, 

opini, dan tingkah laku. (Aristyavani, 2017) 
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2.3 Jenis – Jenis Pola Komunikasi 

Pola komunikasi sendiri terdiri dari: pola komunikasi primer, pola 

komunikasi sekunder, pola komunikasi linear, pola komunikasi sirkuler. (Alex 

Sobur, 2016). 

1. Pola komunikasi primer 

Pola komunikasi primer adalah suatu proses penyampaian oleh komunikator 

pada komunikan dengan menggunakan simbol sebagai saluran ataupun media. 

Terdapat dua lambang didalam pola komunikasi tersebut yakni lambang 

verbal atau bahasa yang dianggap mampu mengungkapkan pikiran 

komunikator. Sedang kan lambang non verbal merupakan isyarat dengan 

menggunakan anggota tubuh seperti bibir, kepala dan tangan. 

2. Pola komunikasi sekunder 

Pola sukender adalah suatu proses penyampaian oleh komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan alat atau sarana seperti handphone ataupun 

surat. Yang jauh maupun pertimbangan jumlah orang yang terbilang banyak. 

3. Pola komunikasi linear 

Pola komunikasi linear adalah mengandung makna lurus yang berarti dari satu 

titik ketitik lain secara lurus, yang artinya penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Dimana komunikasi ini 

hanya terjadi satu arah saja tanpa terjadi timbal balik terhadap pesan yang 

disampaikan oleh komunikasi ini biasanya terjadi secara tatap muka (face to 

face). 
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4. Pola komunikasi sirkuler 

Pola komunikasi sirkuler adalah mengandung makna bulat, bundar atau 

keliling. Dalam konteks komunikasi yang bermaksud feedback ataupun umpan 

balik, terjadinya arus dari komunikan ke komunikator, itu adalah tanggapan 

komunikasi terhadap pesan yang telah ia terima dari komunikator. 

2.4 Macam-Macam Pola Komunikasi 

Joseph A. Devito menjelaskan yang dikutip oleh (Anton,2017:24) bahwa 

pola komunikasi terbagi menjadi: 

2.4.1 Komunikasi Antar Pribadi (Interpersonal Communication) 

Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi yang berlangsungan antar 

pribadi yang satu dengan pribadi lainnya. Menurut diana yang mengutip dari arni 

muhammad mangatakan komunikasi antarpribadi adalah proses pertukaran 

informasi di antar seseorang dengan orang lain yang dapat langsung diketahui 

balikannya. Jadi, bisa dikatakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah 

komunikasi antar individu dengan individu lain yang dapat diketahui timbal 

baliknya secra langsung. Komunikasi antarpribadi dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Komunikasi dyadic adalah komunikasi yang berlangsung antara dua orang 

dalam situasi tatap muka. Komunikasi dyadic dapat dilakukan dalam tiga 

bentuk yaitu, percakapan, dialog, wawancara. 

2. Komunikasi triadic adalah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga 

orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota nya saling berinteraksi 

satu sama lain. 
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2.4.2 Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok (grup communication) termasuk komunikasi tatap 

muka karena komunikator dan komunikan berada dalam situasi saling 

berhadapan dan saling melihat. Komunikasi kelompok di klasifikasikan menjadi 

dua yaitu: 

1. Kelompok kecil (small communication) dapat terjadi ketika komunikator 

dengan setiap komunikasi terjadi dialog atau tanya jawab. Beberapa peneliti 

berpendapat bahwa jumlah maksimal kelompok kecil lima sampai tujuh orang, 

tetapi hampir semuanya setuju bahwa paling tidak harus ada tiga orang dalam 

sebuah kelompok. 

2. Kelompok besar (large communication) merupakan komunikasi yang suka 

untuk menjadi komunikasi antarpersonal. Besar kemungkinan untuk menjadi 

dialog seperti halnya komunikasi kelompok besar. Kelompok besar terdiri dari 

20-50 orang. 

2.4.3 Komunikasi Publik 

Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif, 

komunikasi retorika, publik speaking, dan komunikasi khalayak (audience 

communication). Komunikasi publik menunjukan suatu proses komunikasi 

dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka 

didepan audience yang lebih besar. 

2.4.4 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang 

berlangsungan dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
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khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti 

radio, surat kabar, televisi, dan film. 

2.5 Fungsi Komunikasi 

Menurut William I.Gorden Ada beberapa fungsi komunikasi yang di kutip 

oleh (deddy mulyana,2013) yaitu: 

1. Komunikasi Sosial 

Komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi sangat 

penting untuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk 

kelangsungan hidup, untuk mendapatkan kebahagiaan, agar terhindar dari 

tekanan dan ketegangan, yaitu dengan cara komunikasi yang dapat menghibur 

dan dapat memupuk hubungan dengan orang lain. 

2. Komunikasi Ekspresif 

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang lain, tapi 

dapat dilakukan sejauh komunikasi itu menjadi instrumen untuk 

menyampaikan perasaan (emosi) kita. Perasaan tersebut dikomunikasikan 

melalui pesan nonverbal. Perasaan biasanya juga bisa diungkapkan dengan 

memberi bunga, contohnya sebagai tanda cinta seseorang memberikan bunga 

kepada orang lain, akan tetapi pemberian bunga memiliki dua makna, yang 

pertama sebagai rasa cinta dan ada juga yang memaknai sebagai rasa berduka 

cita atau tanda kematian. 

3. Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual, yang biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu komunitas 

sering melakukan upacaraupacara berbeda sepanjang tahun dan sepanjang 
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hidup, yang disebut sebagai rites of passage. Dalam acara tertentu seseorang 

mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku simbolik. 

4. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan, diantaranya yaitu 

memberikan informasi, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan 

dan mengubah perilaku. Komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau 

menerangkan mengandung muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara 

menginginkan pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi yang 

disampaikannya akurat dan layak diketahui 

2.6 Unsur-Unsur Komunikasi 

Unsur-unsur komunikasi bagian komunikasi yang tidak dapat 

terpisahkan dalam melakukan suatu komunikasi. 

1. Sumber 

Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan 

digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa 

orang, lembaga, buku, dokumen atau pun sejenisnya. 

2. Komunikator 

Komunikator merupakan unsur komunikasi yang bertindak sebagai 

penyampaian pesan. 

3. Komunikan 

Komunikan adalah penerimaan pesan, pihak yang menjadi sasaran 

komunikasi. 
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4. Pesan 

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 

ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi pengarah dalam 

usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. 

5. Channel/Saluran 

Channel adalah saluran penyampaian pesan, bisa juga disebut dengan media. 

6. Feedback 

Feedback adalah umpan balik yang respon diberikan komunikan untuk 

menanggapi pesan yang telah diterimannya dari komunikator 

2.7 Proses Komunikasi 

Proses komunikasi adalah bagaimana seorang komunikator menyampaikan 

pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu persamaan 

makna antara komunikan dan komunikatornya. 

Proses-proses komunikasi sebagai berikut: 

 

1. Pembicaraan atau orang yang menyampaikan pesan 

2. Apa yg dibicarakan 

3. Penerima atau orang yang menerima pesan. 

2.8 Komunikasi Antar Pribadi 

Komunikasi antarpribadi menurut Devito adalah proses pengiriman pesan 

dari seseorang dan diterima orang lain dengan efek umpan balik yang langsung. 

Menurut Effendy pada hakikatnya komunikasi antarpribadi merupakan 

pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan umpan balik 

yang langsung. (Bahri, 2018:128) 
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Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai komunikasi antara dua 

orang yang memiliki hubungan yang tegas dan pasti layak nya antara anak dan 

orang tua. Sedangankan menurut Arni Muhammad, komunikasi interpersonal 

adalah pertukaran informasi antara seseorang satu atau dua orang, yang reaksinya 

dapat ditransmisikan dengan segera. Semakin banyak orang yang berpartisipasi 

dalam komunikasi pemahaman orang tentang peristiwa komunikasi meningkat 

yang membuat komunikasi menjadi lebih kompleks. Komunikasi interpersonal 

adalah terciptanya hubungan dengan orang lain (Muhammad,  

2.9 Pola Komunikasi Orang Tua kepada Anak 

Hasil dari penelitian mengatakan bahwa komunikasi orang tua kepada 

anak dapat mempengaruhi fungsi keluarga secara keseluruhan dan kesejahteraan 

pada diri anak. Bahwa komunikasi yang baik antara orang tua kepada anak 

berkolerasi dengan rendahnya keterlibatan anak dalam membina. 

Cara berkomunikasi dengan anak harus berdasarkan sikap menghormati 

dan keterampilan, hal ini menjelaskan bahwa tindakan menghormati dan 

keterampilan tersebut berupa kegiatan tegur-sapa yang tidak boleh melukai harga 

diri anak, begitupun sebaliknya. 

Orang tua dalam hal ini bertindak sebagai pendidik yang pertama harus 

memberikan contoh dan sikap pengertian kepada anak, baru kemudian 

memberikan nasehat kepada anak. Komunikasi orang tua sangat penting bagi anak 

untuk melakukan kontrol, pemantauan, dan dukungan kepada anak. 

Tindakan orang tua untuk mengontrol, memantau, dan memberikan 

dukungan dapat di persepsi positif atau negatif oleh anak, diantaranya dipengaruhi 

oleh cara orang tua berkomunikasi. 
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Orang tua kepada anaknya atau anggota keluarga besarnya, baik dalam 

keluarga inti maupun tertentu sebagai tanggung jawab utama anggota keluarga 

atau disebut keluarga "berbicara atau percakapan" termasuk unsur komunikasi 

verbal dan nonverbal (Thariq, 2018) 

Pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

penerimaan dan pengiriman pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan dapat 

dipahami (Bahri,2004). 

2.10 Membina Anak 

Membina memiliki arti yaitu mengusahakan agar lebih baik, mengupayakan 

agar sedikit lebih maju atau sempurna. Membina secara garis besar dapat 

dimaknai sebagai upaya membuat seseuatu menjadi lebih baik atau lebih maju dan 

lebih meningkat dari keadaan sebelumnya. Membina memiliki arti dalam kata 

kerja sehingga membina dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 

pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya. Membina adalah upaya pendikan 

formal maupun non formal yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, 

teratur, dan bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, dan mengembangkan suatu dasar-dasar kepribadiannya seimbang, 

utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 

kecendrungan atau keinginan serta kemampuan-kemampuannya sebagai bekal, 

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesamanya lingkungannya kearah 

tercapainnya martabat, mutu dan kemampuan anak yang optimal dan pribadi yang 

mandiri. (Risa Agustin, 2016). 
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Membina anak juga dilakukan dengan beberapa hal agar seorang anak 

dapat menjadi pribadi yang lebih baik ialah sebagai berikut: 

1. Menghindari kerentanan rumah tangga (broken home) 

2. Menanamkan perilaku keagamaan yang sesuai dengan tingkat perkembangannya 

misalnya keimanan, akhlaq dan ibadah. Dan sedangkan perkembangan 

merupakan bagian yang bersifat kuantitatif dan kualitatif, seperti kognitif, 

bahasa, motorik emosi dan kemampuan perilaku yang berasal dari interaksi 

terhadap anak. (Anshori et al., 2022) 

2.11 Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan adalah suatu pola penghayatan kesadaran seseorang 

tentang keyakinannya terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan dalam 

pemahaman akan nilai-nilai agama yang dianutnya, dalam mematuhi perintah dan 

menjauhi larangan agama dengan keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa dan 

raga. (Muhammad Sholikin, 2008) Ada beberapa unsur dalam agama Islam, yaitu: 

1. Iman 

Iman merupakan sikap yang mendasari seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Iman adalah suatu keyakinan yang telah terpatri di hati manusia, yaitu 

keyakinan seseorang kepada: Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari akhir, dan 

Qadha dan Qadar 

2. Islam 

Islam yang dimaksud disini bukanlah nama agama. Islam adalah penyerahan 

diri sepenuhnya kepada ketentuan Allah, yaitu melalui pelaksanaan rukuan 

yang terdiri dari: Syahadatain, Shalat, Zakat, Puasa, dan Haji. 
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3. Ihsan 

Ihsan adalah berbuat baik. Ihsan merupakan berakhlak serta melaksanakan 

ibadah kepada Allah dan bermu’amalah dengan sesama makhluk dengan 

penuh keikhlasan seakan-akan disaksikan oleh Allah, meskipun dia tidak 

melihat Allah. Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa unsur-unsur dalam 

perilaku keagamaan Islam mencakup keyakinan seseorang dalam beragama 

(iman), penyerahan diri seutuhnya kepada Allah (Islam), serta hubungan Allah, 

hubungan manusia dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan 

alam sekitar (ihsan). 

Jadi, perilaku keagamaan Islam adalah suatu penghayatan seseorang secara 

sadar dalam meyakini adanya Allah, menyerahkan diri seutuhnya untuk 

melaksanakan ajaran Allah dan menjauhi larangannya dan menjalin hubungan 

yang baik sesama manusia, dan dengan semua makhluk di muka bumi ini. 

Contoh Perilaku Keagamaan: 

1. Shalat 

Shalat menurut bahasa ialah doa. Tetapi yang dimaksud disini adalah ibadah 

yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dari takbir. 

Didalam islam shalat menjadi hal sangat penting dan tidak boleh ditinggalkan 

sebab shalat merupakan tiang agama. 

2. Mengaji 

Mengaji termasuk ibadah dan orang yang melakukannya akan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT. Dengan melihat dasar bimbingan mengaji dapat 

disimpulkan bahwa seseorang yang telah melaksanakan bimbingan mengaji 
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akan dapat mengaji dengan rasasenang tanpa ada paksaan, karena dia sudah 

mendapatkan bimbingan dengan baik. 

3. Puasa 

Puasa adalah ibadah yang dapat menanamkan rasa kebersamaan dengan 

orang-orang fakir dalam menahan lapar dan kebutuhan pada makanan. Puasa 

dapat mendorong seseorang untuk menolong orang lain, simpati, dan 

menguatkan jiwa seperti takwa, mencintai Allah SWT., amanah, sabar, dan 

tabah menghadapi ujian. Selain itu, puasa dapat membebaskam manusia dari 

pengaruh kekuasaan instingnya dan dapat membantu mengalahkan tabiat nafsu 

manusia. 

4. Sopan dalam berbicara 

Dimulai dari diri pengajaran oleh orang tua sebagai contoh bagi anak yang 

bertutur kata yang baik di setiap komunikasi dengan anak. Dan orang tua 

membiasakan si anak untuk selalu bertutur kata yang baik, membiasakan 

mendengarkan orang yang lebih tua untuk berbicara tanpa harus memotong 

pembicaraan. 

5. Sopan dalam perilaku dan etika 

Sikap dan perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat atau norma-norma 

yang berlaku di dalam masyarakat, Norma sopan santun merupakan suatu 

peraturan hidup yang timbul dari pergaulan sekelompok orang, Norma 

kesopanan bersifat relative, artinya apa yang dianggap sebagai norma 

kesopanan berbeda-beda di berbagai tempat, lingkungan, dan waktu. (Arifin, 

2014). 
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6. Menghormati yang lebih tua 

Bagi seorang anak menghormati orang tua atau lebih tua adalah kewajiban. 

dan merupakan perintah Allah yang harus ditaati, bahkan termasuk dalam satu 

dari sepuluh hukum Allah. "Hormatilah ayahmu dan ibumu supaya lanjut 

umurmu di tanah yang diberikan Allah kepadam”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang ditunjukkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena peristiwa aktivitas sosial, sikap, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Data dihimpun dengan 

pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail 

disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen. 

(Adlini et al, 2022). 

Tujuan penelitian kualitatif untuk memberikan gambaran secara detail dan 

rinci tentang gambaran suatu keadaan dalam konteks alamiahnya (lingkungan), 

untuk memahami apa yang terjadi dalam gambaran penelitian ini. Penelitian ini 

dilakukan kepada masyarakat di Medan denai dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif sehingga dapat menghasilkan suatu data berupa 

keterangan serta data yang dianalisis berbentuk deskriptif. 

3.2 Kerangka Konsep 
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Pola komunikasi 
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3.3 Definisi Konsep 

Konsep merupakan gambaran tentang sesuatu yang bisa dipahami bagi 

siapa yang melihatnya. Selain itu apabila orang yang memiliki konsep maka akan 

mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek tertentu. Berdasarkan pada 

uraian diatas, adapun konsep pemikiran yang digunakan untuk memfokuskan 

penelitian yaitu: 

1. Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan 

keterpautannya unsur-unsur yang di cakup beserta keberlangsunganya, guna 

memudahkan pemikiran secara sistematik dan logis. 

2. Orang tua adalah seseorang yang memberikan arti kehidupan untuk kita. 

3. Perilaku keagamaan adalah tingkah laku yang didasarkan atas kesadaran 

adanya tuhan yang maha esa semisal aktifitas keagamaan seperti sholat, ngaji, 

puasa, sopan dalam berbicara, sopan dalam perilaku dan etika, menghormati 

yang lebih tua. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 

1. Pola Komunikasi Orangtua 7. Intensitas komunikasi  

a. frekuensi komunikasi  

c. durasi komunikasi  

2. Pesan Komunikasi  

a. Pesan Verbal 

b. Pesan non Verbal 

3. Teknik Komunikasi  

a. teknik informatif  

b. teknik persuasif  

c. Teknik Koersif  

 



24  

 

 

No. Konsep Teoritis Kategorisasi Penelitian 

2.  Perilaku Keagamaan  1. membina perilaku keAgamaan seperti: 

- sholat 

- mengaji 

- puasa 

- sopan dalam berbicara 

- sopan dalam perilaku dan etika 

- menghormati yang lebih tua  

 

 

3.5 Narasumber 

Narasumber merupakan istilah seseorang yang memberikan informasi. 

Sumber data yang merupakan suatu komponen utama dijadikan sebagai sumber 

informasi dan dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. Narasumber 

dalam penelitian ini adalah tertuju kepada kehidupan keluarga sepasang suami 

istri yang mempunyai anak yang tinggal di Gg Setuju Kecamatan Medan Denai. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah metode yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan suatu data dan beberapa informasi yang nantinya akan 

digunakan sebagai fakta pendukung di dalam memaparkan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

diantaranya adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara periset dan informan buat 

memperoleh berita pribadi dari Sumbernya. ada beberapa jenis wawancara yg 

biasa ditemukan dalam aktivitas riset, antara lain: wawancara pendahuluan, 

wawancara terstruktur (structured interview), wawancara semistruktur 

(semistructured interview), wawancara mendalam (Depth interview). pada 
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penelitian ini, penulis menggunakan wawancara semistruktur (semistructured 

interview) dan wawancara mendalam (Depth interview). 

Wawancara semistruktur adalah wawancara dimana pewawancara 

umumnya memiliki daftar pertanyaan tertulis dan memungkinkan buat 

menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara bebas, yg terkait menggunakan 

konflik. Adapun wawancara mendalam artinya cara mengumpulkan data atau 

info menggunakan cara eksklusif bertatap muka dengan informan supaya 

mendapatkan data lengkap dan mendalam. (Rackmat Kriyantono, 2006: 96) 

2. Observasi 

Observasi bisa diartikan menjadi pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis mengenai fenomena-kenyataan yang diteliti. Observasi dapat 

pula diartikan menjadi aktivitas mengamati secara pribadi suatu objek untuk 

melihat menggunakan dekat aktivitas yg dilakukan objek ini. Metode 

observasi yg penulis gunakan pada penelitian ini artinya metode observasi 

partisipan yakni metode observasi dimana periset juga berfungsi sebagai 

partisipan, ikut dan pada aktivitas yang dilakukan gerombolan yg diriset, 

apakah keberadaannya diketahui atau tidak. Adapun jenis observasi partisipan 

yg digunakan disini ialah pastisipan menjadi periset yaitu observer (periset) 

ialah orang pada berasal kelompok yang diamati yang melakukan pengamatan 

terhadap kelompok itu. (Sutrisno Hadi,2004) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi artinya instrumen pengumpulan data yang tidak dapat 

digunakan pada aneka macam pengumpulan data. Metode observasi, 
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kuesioner atau wawancara seringkali dilengkapi menggunakan kegiatan 

penelusuran dokumentasi. Tujuannya buat menerima informasi yang 

mendukung analisis serta interpretasi data. Dokumentasi bisa berupa foto-

foto, video, buku harian individu, dokumen profil kecamatan, dll. 

3.7 Teknik Analis Data 

Analisis data merupakan analisis berbagai data yang berhasil dikumpulkan 

periset di lapangan. Analisis data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif 

sehingga data-datanya berupa kata-kata, kalimat, atau narasi-narasi yang 

terkumpul baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 

Data yang diperoleh dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data tersebut sifatnya masih bertebaran, sehingga informasi tersebut kemudian 

diklasifikasikan kedalam kategori-kategori tertentu. Pengklasifikasian atau 

pengkategorian harus mempertimbangkan kesahihan (kevalidan), dengan 

memperhatikan subjek penelitian, tingkat autentisitasnya dan melakukan 

trianggulasi berbagai sumber statistik.  

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Lokasi penelitian ada di Medan Denai. Waktu Penelitian dilaksanakan 

mulai dibulan Februari s/d juli 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif karena tidak hanya 

menggunakan penelitian pengambilan keputusan tetapi juga wawancara dan 

dokumentasi di lapangan. Saat melakukan penelitian, peneliti mewawancarai 

beberapa narasumber untuk mengetahui bagaimana “Pola komunikasi orang 

kepada anak dalam membina perilaku keagamaan di medan denai”. Data yang di 

kumpulkan oleh peneliti di peroleh dari melakukan wawancara melalui proses 

tanya jawab secara langsung atau melakukan pertemuan tatap muka dengan 

narasumber. Selama wawancara , peneliti menanyakan 14 pertanyaan untuk 4 

orang. Selain wawancara, peneliti juga menggunakan metode observasi dan 

metode pencatatan dokumenter untuk melakukan penelitian guna membantu 

peneliti memperoleh data penelitian yang efektif.  

4.2 Observasi 

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti mengamati terlebih dahulu di 

lingkungan kecamatan di medan denai. Awal mulai penelitian ini dengan meminta 

izin kepada warga/masyarakat di kecamatan medan denai untuk melakukan 

penelitian skripsi ini yang akan mewawancarakan sebuah pertanyaan untuk 

masyarakat di medan denai dengan hasil pertanyaan skripsi saya yang berjudul 

“pola komunikasi orang tua kepada anak dalam membina perilaku keagamaan di 

medan denai”. 
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4.3 Hasil Wawancara 

4.3.1 Hasil Wawancara Informan Penelitian 

Nama  : ibu mar dan ibu wel (warga kecamatan medan denai) 

Status : ibu rumah tangga 

Berdasarkan hasil wawancara ini yang dilakukan peneliti kepada 

narasumber 1 (pertama), yaitu ibu mar dan ibu wel mengenai  

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua kepada anak dalam membina 

perilaku keagamaan di medan denai ? 

Berdasarkan hasil wawancara ini dengan ibu mar yang berusia (50 

tahun) dan ibu wel yang berusia (45 tahun) mengatakan, bahwasanya saya 

membina perilaku ke anak saya dengan cara teknik jaman sekarang, kenapa 

saya bilang menggunakan teknik jaman sekarang karena jaman sekarang kan 

sudah canggih jadi banyak hal saya melakukan atau mengajarkan anak saya 

dalam membina perilaku keagamaan mereka misalnya saya mengirim kan 

vidio contoh ulama yaudah saya share ke anak saya atau ke whatsapp mereka, 

pokoknya setiap ada grup pengajian yang membahas anak ya saya share aja ke 

whatsapp mereka masing masing. 

Ibu wel mengatakan, kalau saya mengajarkan anak anak saya dengan 

cara mengasih tahu dalam membina perilaku keagamaan mereka, apalagi kan 

saya mempunyai anak 2 yg satu masih sekolah kelas 1 SMA yang satu lagi 

masih SD kelas 4, jadi ya saya bilang ke anak anak saya bahwasanya dalam 

islam tuh penting kalau kita taat agama agar kita masuk surga, kalau kalian 

ingin masuk surga ya kalian harus taat dengan perilaku keagamaan. 
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Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

2. Seberapa sering ibu dalam berkomunikasi kepada anak ? 

Ibu mar mangatakan, saya dengan anak saya berkomunikasi hanya 

sesaat saja karena anak saya kan sudah pada besar jadi hanya apa saja yang 

saya ingin sampaikan, misalnya saya ingin ngomong atau ada yang mau saya 

sampaikan ya sudah disitu saya komunikasi dengan anak saya, kan apalagi 

anak saya pada capek capeknya yg lagi pulang kerja ada juga yang lagi sedang 

kuliah ya pada intinya saya berkomunikasi dengan anak saya hal yang wajib 

dan di ingat saja. 

Ibu wel mengatakan, kalau saya ya dek sering berkomunikasi dengan 

anak saya kapan pun itu karena kan kita sebagai orang tua itu harus wajib 

berbicara sama anak apapun itu, mau bicara cerita tentang kegiatan dia hari ini 

apapun itu lah, pokoknya harus sharing berkomunikasi.  

Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

3. Bagaimana cara komunikasi ibu dalam mengingatkan anak dalam 

melaksanakan perilaku keagamaan ? 

Ibu mar mengatakan, ya cara komunikasi saya untuk mengingatkan 

mereka dengan cara ngasi tahu sebesar apapun kegiatan kalian, kalian harus 

ingat bawah kita punya perilaku agama. 

Ibu wel mengatakan, itulah dek yang saya bilang kita harus wajib 

komunikasi dengan anak supaya setiap kita bisa nasehati mereka kalau kita 

tidak boleh melakukan ini, tidak boleh melakukan hal yang buat allah kecewa 

sama diri kita dan saya pun selalu ingatkan mereka untuk melaksanakan 

perilaku dalam taat keagamaan. 
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Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

4. Apakah menurut ibu dalam membina perilaku keagamaan itu sangat 

penting untuk anak ? 

Ibu mar mengatakan, iya sangat penting lah dek karena anak itu harus 

tahu bawah perilaku keagamaan itu penting buat diri kita sendiri 

Ibu wel mengatakan, iya sangat penting dek. 

Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

5. Bagaimana cara ibu memberi masukan atau pesan agar anak taat 

beribadah dalam perilaku keagamaan ? 

Ibu mar mengatakan, ya dengan cara mengajarkan anak dalam suatu 

hal yang tidak pantes kita lakukan jangan dilakukan apalagi dengan namanya 

beribadah atau keagamaan. 

Ibu wel mengatakan, kalau saya dengan cara ngomong ke mereka, saya 

kasih tahu ke mereka kalau kita sebagai umat islam jangan perna ada 

ninggalkan sholat atau jangan perna ninggalkan ibadah harus taat keagaaman 

dan harus taat dengan ajaran allah. Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

6. Bagaimana tanggapan ibu kalau anak jaman sekarang ini kurang nya 

perilaku keagamaan pada diri nya sendiri, dan gimana cara ibu 

berkomunikasi baik dengan anak? 

Ibu mar mengatakan, tanggapan nya ya kita harus mengajarkan anak 

itu dengan baik 

Ibu wel mengatakan, ya saya harus kasih tahu ke mereka bahwasanya 

kita boleh ikut perkembangan jaman sekarang tapi jangan lupa dengan sikap 

perilaku kita ke agama. 
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Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

7. Bagaimana cara ibu mengajak,membujuk,mempengaruhi anak untuk 

melakukan shalat,puasa,ngaji ? 

Ibu mar mengatakan. Dengan cara ngomong ke mereka bawahsannya 

kita harus melakukan ajaran atau perintah dari allah. 

Ibu wel mengatakan, saya akan ajarkan mereka dengan baik baik dan 

ngebilang juga ke mereka kita harus wajib melaksanakan apa perintah dari 

allah harus kita lakukan untuk membawa catatan kita di akhirat nanti disana. 

Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

8. Sejak kapan anak harus di ajarkan untuk sholat? 

Ibu mar mengatakan, sejak berusia dini sudah bisa mengajarkan anak 

untuk sholat. 

Ibu wel mengatakan, dari mulai usia 5 tahun sudah di ajarkan untuk 

sholat. Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

9. Apakah ibu menggunakan media pembelajaran dalam mengajarkan 

anak dalam membina perilaku keagamaan? 

Ibu mar mengatakan, tidak, karena saya mengajarkan anak saya 

dengan mendidik sendiri agar lebih langsung mengerti. 

Ibu wel mengatakan, iya tentu, karena agar anak bisa mendapatkan 

ilmu pembelajaran lebih luas lagi dari media lain. 
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Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

10. Selain ibu mengajarkan anak dalam beribadah apa saja yang ibu ajarkan 

untuk anak dalam keagamaan? 

Ibu mar mengatakan, selain saya mengajarkan secara keagamaan saya 

mengajarkan anak saya untuk bersikap sopan, menghargai orang tua atau yang 

lebih tua, berbicara dengan orang lain harus sopan,tidak boleh melawan orang 

yg lebih tua. 

Ibu wel mengatakan, iya saya mengajar anak dengan didikan baik, 

misalnya untuk yang si kecil, ya saya harus bilang siapapun yg lagi bicara 

dengan kita atau yang lebih tua dari kita, kita tidak boleh melawan atau 

bersikap tidak sopan. Bukan cuman itu saja yang saya ajarkan tapi saya bilang 

dengan si kecil, selain kita jaga sikap kita harus menjaga ibadah kita misalnya, 

kita tidak boleh meninggalkan sholat, terus harus ngaji selesai sholat. Kalau 

anak saya yg paling besar ya saya harus mengajarkan dengan cara omongan 

baik baik misalnya, ya saya bilang jangan lupa untuk sholat ya, harus jaga 

sikap dan kesopanan kita dimana pun tuh, harus hargai orang lain.  

Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

11. Selain menjaga sikap perilaku keagamaan pesan apa yg harus ibu 

sampaikan kepada anak? 

Ibu mar mengatakan, pesan yang selalu saya katakan kepada anak saya 

yaitu, harus menghargai orang lain, jangan untuk sholat, harus bersikap sopan 

dengan siapapun itu. 
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Ibu wel mengatakan, saya selalu bilang ke anak anak saya, jangan 

meninggalkan sholat, harus ucapkan permisi dimana pun itu, kalau lagi 

berbuat salah harus selalu ucapkan maaf.  

Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

12. Bagaimana ibu mengajarkan kedisplinan terhadap anak agar taat pada 

perilaku keagamaan ? 

Ibu wel mengatakan, ya saya mengajarkan si kecil itu misalnya jangan 

buang sampah sembarangan hargai orang lain yg membersihkan nya. Contoh 

nya dirumah tuh kan ada mbak yang kerja, saya selalu bilang ke anak saya, 

“hargai mbak yg kerja disini karena mbak kerja cari uang untuk kelurganya 

dan untuk anaknya juga”, ya saya didik bicara seperti itu ke anak saya. 

Ibu mar mengatakan, iya mengasih tahu dengan hal yang baik atau 

positif.  

Pertanyaan selanjutnya kepada informan: 

13. Bagaimana ibu memberi arahan agar anak mudah mengerti ? 

Ibu mar mengatakan, dengan cara memberi arahan positif.  

Ibu wel mengatakan, kalau saya ngasih tahu ke mereka dengan 

ngomong baik baik, dan harus pelan pelan supaya anak itu paham.  

Pertanyaan selanjutnya kepada Informan: 

14. Bagaimana cara ibu merubah akhlak anak agar baik sesuai apa yang di 

inginkan ? 

Ibu mar mengatakan, dengan cara saya harus ngomong ke mereka atau 

ngasih tahu ke mereka dengan baik baik, akhlak apa yg tidak boleh di lakukan 

atau akhlak yg salah. 
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Ibu wel mengatakan, ya kalau saya dek, dengan cara mendidik anak 

anak saya yang benar. 

Setelah melaksanakan hasil wawancara penelitian ini kepada 

narasumber 1 (pertama) yaitu ibu mar dan ibu wel. Dan selanjutnya, akan 

melaksanakan penelitian kepada narasumber 2 (kedua) yaitu bapak Rajab lubis 

dan bapak Syaiful anwar. 

 

Nama  : Bapak Rajab lubis Dan Bapak Syaiful anwar (dari warga medan denai ) 

Status  : Kepala rumah tangga. 

Berdasarkan hasil wawancara ini dengan bapak Rajab lubis yang berusia 

(48 tahun) dan bapak Syaiful anwar yang berusia (50 tahun).  

Pertanyaan kepada informan: 

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua kepada anak dalam membina 

perilaku keagamaan di medan denai ? 

Bapak rajab mengatakan, dengan mengdisplin, melakukan bukan 

hanya dengan mengajak tapi harus mempraktekan, Karena mengajak anak itu 

jauh lebih baik di praktek kan dan di contoh kan. 

Bapak syaiful mengatakan, dengan cara mendidik anak sebaik 

mungkin. 

2. Seberapa sering bapak dalam berkomunikasi kepada anak ? 

Bapak rajab mengatakan, yang pertama sesering mungkin karena suatu 

komunikasi itu sangat penting untuk kita apalagi komunikasi kepada anak. 
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Bapak syaiful mengatakan, saya sama anak sering berkomunikasi, 

kadang kami kalau ada waktu kosong kami sering bertukar cerita. Karena dari 

usia dini saya biasakan kepada anak saya untuk bercerita hingga besar saat ini. 

3. Bagaimana cara komunikasi bapak dalam mengingatkan anak dalam 

melaksanakan perilaku keagamaan ? 

Bapak rajab mengatakan, sesering mungkin jangan sampai ada 

kebosenan kita untuk menginagatkan dia khususnya apakah sholatnya, kalau 

untuk puasa puasanya jadi harus sesering mungkin lah kita ingatkan anak kita 

karena mereka itu butuh yang namanya perhatiaan yang dikasih yg baik 

seperti itu. 

Bapak syaiful mengatakan, dengan cara mengasih tahu kepada anak 

anak saya. 

4. Apakah menurut bapak dalam membina perilaku keagamaan itu sangat 

penting untuk anak ? 

Bapak rajab mengatakan, sangat penting sekali kepada ketika perilaku 

seorang anak dalam keagamaan tidak di bina dari awal maka sungguh tentu 

berat melakukan komunikasi pada ketika dia hingga dewasa nanti makanya 

sedidik mungkin harus di ajarkan dia dan diperlihatkan contoh kepadanya 

dalam melakukan hal hal khususnya ritual ritual keagamaan yang wajib dalam 

syariat agama 

Bapak syaifu mengatakan, iya sangat penting, agar anak anak harus 

tahu kalau perilaku agama itu sangat penting untuk di akhirat nanti 
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5. Bagaimana cara bapak memberi masukan atau pesan agar anak taat 

beribadah dalam perilaku keagamaan ? 

Bapak rajab mengatakan, yang pertama kita akan menjelaskan 

kepadanya ibadah itu untuk apa, apakah ibadah itu hanya untuk kewajiban saja 

atau bagian dari pada ketentuan diri kita, kita jelaskan kalau sholat itu bukan 

untuk tuhan tapi kita sholat itu untuk pribadi kita , kita sholat itu bukan 

perintah allah untuk menyiksa kita untuk hidup tapi sholat dan puasa itu 

mengajarkan kepada kita tentang nilai nilai yang ada dalam kehidupan seperti 

itu. 

Bapak syaiful mengatakan, ya dengan cara kita ajarkan atau ngasi tahu 

kalau kita wajib taat dengan kewajiban yang allah berikan kepada kita 

misalnya kita disuruh melakukan beribadah ya kita harus wajib melakukan 

ibadah itu, terus disuruh puasa ya kita juga harus melaksanakan itu. 

6. Bagaimana tanggapan bapak kalau anak jaman sekarang ini kurang nya 

perilaku keagamaan pada diri nya sendiri, dan gimana cara bapak 

berkomunikasi baik dengan anak? 

Bapak rajab mengatakan, yang pertama keadaan anak jaman sekarang 

tidak bisa kita sebagai orang tua melepas diri disebutkan kenakalan remaja 

tapi kita tidak membicarakan kenakalan kelalaian orang tua, oleh sebab itu 

pada ketika anak jaman sekarang ini ya komunikasi nya tidak baik, cara 

ibadah nya tidak baik yaitu tidak terlepas peran orang tua yang mungkin 

kurang peduli terhadap keadaan anaknya karena banyak sekarang orang tua 

hentikan masalah keduniaan, bagaimana dia bisa memperlakukan yang lebih 

baik lagi. 
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Bapak syaiful mengatakan, ya dengan cara ngomong atau ngasi tahu 

hal apa yg terjadi jaman sekarang ini yg tidak pantes untuk ditiru jangan 

gampang mau ditiru, kita boleh ikutin terjadinya jaman skrg tapi ditiru hal yg 

baik atau positif. Contoh saya bilang ke anak saya, kalau ada melihat orang 

lagi melakukan kejahatan yang di benci allah jangan ditiru hal apapun itu. 

7. Bagaimana cara bapak mengajak,membujuk,mempengaruhi anak untuk 

melakukan shalat,puasa,ngaji? 

Bapak rajab mengatakan, ya dengan cara mengajak mereka. Karena 

anak yang dari umur dini harus kita ajarkan buat sholat kalau puasa kita 

ajarkan juga misalnya kita ajarkan anak pas kita lagi puasa yaudah kita ajarkan 

mereka dengan cara pelan pelan dan tidak dengan cara memaksakan anak itu. 

Kalau ngaji itu wajib kita ajarkan selesai abis sholat karena biar dibiasakan 

sama anak. 

Bapak syaiful mengatakan, kalau saya mengajarkan mereka apalagi 

saya dirumah tuh selalu ingatkan buat sholat, ketika begitu adzan berbunyi 

disitu saya satu persatu datangin anak saya buat sholat berjamaan dirumah 

kedua selesai sholat itu kami selalau tadarus dan saya selalu buat suruh anak 

saya untuk nyetor ayat ke saya, kalau puasa saya ajarkan juga apalagi saya 

kalau dirumah sering melaksanakan puasa senin kamis disitu saya juga 

ngomong kemereka ayok kita melakukan puasa senin kamis agar ada 

pegangan untuk ke surga nanti, disitu anak anak saya langsung ikut juga puasa 

senin kamis. Jadi intinya kita sebagai org tua harus mengajarkan anak dengan 

baik dan didik dengan sebaik mungkin karena anak ini harus ngomong dengan 

lembut supaya anak bisa paham dari ajaran kita. 
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8. Sejak kapan anak harus di ajarkan untuk sholat? 

Bapak rajab mengatakan, sejak anak sedini mungkin, bahkan dalam 

konsep saja ajaran islam itu kan ketika umur 7 tahun ajaklah anak kalian 

sholat pada ketika umur 10 tahun pukul lah dia tapi bukan pukulah yg keras 

tapi pukulah dengan mendidik mungkin, jadi umur 7 tahun itu sudah harus 

diperlihatkan kepadanya dilihat sholat kepada kita, supaya dia lebih tahu 

bahwasanya ibadah sholat itu bukan hanya sekedar ibadah rutin tapi adalah 

agen ketentuan seperitual kita. 

Bapak syaiful mengatakan, ya sejak dia dari kecil, misalnya ini pas 

anak saya masih kecil dari umur 1 tahun itu sudah saya ajarin buat sholat 

walaupun belum ngerti tapi bisa di ingat karena kan anak usia sgitu mudah 

menangkap dalam memori ingatannya dan saya pun selalu mengajak anak 

saya buat sholat supaya ntar dia tumbuh dewasa jadi ngerti dan jadi kebiasaan 

untuk sholat. 

9. Apakah bapak menggunakan media pembelajaran dalam mengajarkan 

anak dalam membina perilaku keagamaan? 

Bapak rajab mengatakan, kalau dalam membina yang masih usia usia 3 

tahun misalnya kita ada mempunyai vidio ya cara berwudhu, cara bacaan doa 

sehari hari ya dengan cara vidio itu bisa dia bermain itu, kemudian ya dia 

sebagai praktek ketika dia mau makan di ingatkan,pada ketika dia tidur di 

ingatkan untuk sama sama melakukan doa doa yang sebagai mana yg 

diajarkan dalam agama 
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Bapak syaiful mengatakan, iya karena saya sering ngeshare vidio ke 

anak anak saya misalnya vidio bagimana cara berpuasa, bagaimana cara sholat 

pokoknya saya share vidio ajaran ajaran islam buat anak saya. 

10. Selain bapak mengajarkan anak dalam beribadah apa saja yang bapak 

ajarkan untuk anak dalam keagamaan? 

Bapak rajab mengatakan, ya tentu yang pertama adalah bagaimana 

sikap perilaku,akhlak dalam kehidupan sehari hari cara dia berbicara dengan 

org tua, cara dia berteman dan bersahabat bergaul tentu pun itu harus di 

ingatkan karena akhlak perilaku itu bagian kebiasaan. 

Bapak syaiful mengatakan, dengan cara mengasih tahu kalau kita 

paling kecil kita harus hormatin yang lebih tua, jangan perna melawan apalagi 

dengan orang tua, karena itu bisa nyakitin perasaan orang itu tersebut. 

11. Selain menjaga sikap perilaku keagamaan pesan apa yg harus bapak 

sampaikan kepada anak? 

Bapak rajab mengatakan, ya pesan pesan sebagain ya namanya orang 

tua mengingatkan setiap misalnya mau pergi ke sekolah rajin belajar, jangan 

ambil hak orang lain, kepada ketika dia berbicara dengan guru nya jangan 

melawan tentu harus seperti itu aja yg harus dibacarakan. 

Bapak syaiful mengatakan, ya saya bilang yang tadi, harus hormatin 

yang lebih tua, harus menjaga perasaan orang tidak boleh nyakitin hati orang 

lain.  
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12. Bagaimana bapak mengajarkan kedisplinan terhadap anak agar taat 

pada perilaku keagamaan ? 

Bapak rajab mengatakan, sebagai orang tua kita harus di siplin kan 

dulu melakukan ibadah itu, maka dengan teori praktek di contohkan 

kepadanya maka anak itu insayallah tidak terlalu payah, misalkan sholat subuh 

orang tua nya sholat subuh dulu atau pun diajarkan anaknya sama sama untuk 

sholat abis magrib mengaji dulu dicontohkan kepadanya ya mungkin seperti 

itu. 

Bapak syaiful mengatakan, pertama memberikan contoh hal baik 

dengan anak misalnya mengajarkan mereka, memberikan arahan yang baik 

untuk mereka, mengingatkan mereka buat taat ibadah. 

13. Bagaimana bapak memberi arahan agar anak mudah mengerti ?  

Bapak rajab mengatakan, jangan diberatkan kepadanya sebagai 

hukuman, tidak ada hukuman beratkan ke dia dengan kelalaian nya tapi kita 

katakan lah nilai dari ibadah itu untuk apa, jadi supaya dia merasa nyaman dan 

happy melakukan ibadah itu bukan dengan paksaan atau di hukum dengan 

lainnya. 

Bapak syaiful mengatakan, dengan cara mengasih tahu hal hal positif 

kepada anak. 

14. Bagaimana cara bapak merubah akhlak anak agar baik sesuai apa yang 

di inginkan ? 

Bapak rajab mengatakan, yang pertama jadikan anak itu bagian dari 

pada yang teman kita, sahabat kita untuk bisa kita dekatnya pada ketika anak 



41  

 

 

itu sudah menjadi teman sahabat bagi orang tua nya maka insayallah tidak 

terlalu sulit untuk merubahnya, kemudian yang kedua yang rubah sikap itu 

tidak bisa seperti membalik kan kedua telapak tangan tapi perlu namanya 

proses itu lah guna nya sedini mungkin di arah kan mereka untuk melakukan 

pembiasaan kebaikan kebaikan karena dengan kebiasaan kebaikan insay allah 

mereka bisa melakukannya dengan baik. 

Bapak syaiful mengatakan, dengan cara mendidik anak dengan sebaik 

baiknya, mengajarkan anak dengan hal yang bagus. 

4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti dalam 

membina perilaku keagamaan kepada anak yang menggunakan pola komunikasi 

persuasif yang dimana pola komunikasi ini merupakan interaksi yang bertujuan 

untuk menciptakan hubungan yang harmonis terhadap orang tua kepada anak. 

Dengan pola ini orang tua dapat mengetahui perilaku terhadap anak dan juga 

dapat berkomunikasi baik dengan anak. Pola komunikasi orang tua adalah bagian 

yang sangat penting dalam penyampaian orang tua kepada anak anak nya yang 

bertujuan dalam membina perilaku terhadap anak anaknya. 

Proses komunikasi orang tua itu sangat penting, proses komunikasi yang 

dilakukan dengan cara face to face atau secara 2 arah yang dimana dilakukan 

secara langsung kepada anak. Komunikasi orang tua yang dilakukan secara 

langsung untuk mendidik dan membina perilaku anak.  

Pola komunikasi yang dilakukan secara 2 arah yang pastinya akan dapat 

mengetahui perilaku anak dalam kepribadian mereka dan dari situ dapat di ambil 
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bagaimana cara kita berkomunikasi orang tua kepada anak anaknya. Jadi dengan 

melakukan komunikasi 2 arah dapat membentuk pribadi, membentuk karakter, 

dan membina perilaku dengan baik. 

Media komunikasi juga sangat penting dalam proses komunikasi kepada 

anak yang dimana media komunikasi ini sangat berguna untuk mendidik anak, 

mengajar etika dan mampu mengajarkan sikap perilaku dalam dirinya.  

Hambatan dalam mendidik anak ini pasti tidak begitu gampang untuk di 

didik yang sesuai harapan orang tua, sering terjadi dalam mengajarkan anak yang 

susah di arahkan apalagi anak yang sudah dewasa dan tahu perkembangan jaman 

sekarang ini pasti sangat sulit untuk mendidik anak. Terjadinya hambatan ini 

kurangnya waktu orang tua untuk berkomunikasi kepada anak nya sehingga anak 

susah dapat diarah kan dengan perkembangan jaman saat ini.  

Anak harus wajib dijagain oleh orang tua, karena anak harus di ajarkan 

dalam membina perilaku untuk diri nya sendiri, Dari didikan orang tua itu sangat 

penting buat anak agar mempunyai kepribadian diri nya dan memilik sifat 

perilaku baik.  

Orang tua sebagai komunikator menyampaikan materi melalui berbagai 

teknik dan juga metode yang mendukung, sehingga anak bisa menerima suatu 

penyampaian dari orang tua agar anak dapat memahami.  

Komunikasi sesama anak dalam memotivasi kan diri agar anak taat dalam 

perilaku keagaamaan, karena perilaku keagaaman itu sangat penting untuk diri 

nya. Interaksi sesama orang tua dan juga anak demi mewujudkan tujuan untuk 

meningkatkan kepribadian anak dalam mempunyai perilaku keagaaman yang baik 
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untuk dirinya sendiri. Dalam membina perilaku harus ada mempunyai sifat 

pendukung dengan arahan baik dari orang untuk mencapai tujuan yang di 

inginkan bersama.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pola komunikasi orang tua kepada anak dalam 

membina perilaku keagaamaan di medan denai yang telah dikemukakan dalam 

pembahasan, maka dapat di simpulkan bahwa : 

- Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa keempat informan memiliki 

pandangan yang sama dalam meningkatkan kemampuan membina perilaku 

keagaaman adalah diperlukan komunikasi 2 arah atau face to face yang 

dilakukan secara intensif dan penggunaan media komunikasi adalah wabah 

yang bisa mendidik anak untuk mempunyai karakter kepribadian anak menjadi 

lebih baik lagi. 

- Pesaan komunikasi yang disampaikan oleh orang tua kepada anak dapat 

memberi arahan yang baik untuk anak dan memberi dukungan agar anak 

mempunyai kepribadian baik yang diinginkan oleh orang tua.  

- Media yang digunakan dengan cara berkomunikasi dengan anak untuk 

memberi masukkan atau memberi arahan agar anak mempunyai kepribadian 

baik. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa media pendekatan 

dilakukan secara berkomunikasi langsung dengan anak kapan pun itu.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian diatas, saran yang dapat 

diberikan yaitu : 

- Diharapkan orang tua harus berperan untuk mendidik anak dengan cara tegas 

agar anak bisa mempunyai sifat perilaku keagaaman untuk dirinya sendiri. 

- Diharapkan kepada anak memiliki sifat perilaku keagaaman nya menjadi 

lebih baik lagi dan mempunyai taat dalam agama. 

- Diharapkan kepada anak harus mengikuti dari arahan orang tua atau 

mendengarkan omongan orang tua dan nurut juga sama orang tua, agar tidak 

ada yang namanya durhaka kepada orang tua dan jangan sampai ada miss-

komunikasi orang tua kepada anaknya  
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